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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses menua (aging) adalah proses alami yang dihadapi manusia. 

Proses menua bukanlah suatu penyakit melainkan proses berkurangnya daya 

tahan tubuh dalam menghadapi stressor dari dalam tubuh maupun luar tubuh 

(Azizah L.M, 2011). Salah satu dampak stres yang dialami oleh lansia adalah 

adanya perubahan gangguan tidur antara lain insomnia, hipersomnia, dan 

gangguan siklus tidur bangun (Sofiana E, 2014). Sebelas persen dari 6,9 milyar 

penduduk dunia adalah lansia (WHO, 2013). Lansia di Indonesia cenderung 

memiliki tingkat kesejahteraan dan kesehatan yang rendah dengan jumlah 

lansia yang terus bertambah (Adriani dan Wirjatmadi, 2012). WHO 

memprediksikan pada tahun 2020 diperkirakan jumlah lansia Indonesia 

sekitar 80.000.000 jiwa (WHO, 2017). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Penduduk lansia (≥65 tahun) di 

Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 13.729.992 jiwa (8,5%) dan pada tahun 

2020 diperkirakan akan meningkat menjadi 10,0%. Di Indonesia, terdapat 11 

provinsi dari seluruh provinsi di Indonesia dengan presentase lansia lebih dari 

7%, diantaranya adalah Sulawesi Selatan (8,8%) dan diperkirakan akan 

meningkat menjadi 9,8% pada tahun 2020 serta mengalami momen aging 

pada tahun 2021 Menurut Biro Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi 

Selatan, jumlah lansia mencapai 721.353 jiwa (9,19 % dari total jumlah 

penduduk Sulawesi Selatan). Sedangkan jumlah penduduk yang tergolong 

lansia di kota Makassar mencapai 246.179 dari 1.408.072 penduduk 

Makassar. Dibandingkan dengan Bone urutan pertama lansia terbanyak, dan 

Kabupaten Gowa merupakan urutan ke- 6 dengan jumlah lansia sebanyak 

49.030 jiwa, pada tahun 2007-2011 adalah 31.294,50jiwa (Dinkes Provinsi 

Sulsel, 2018). 

Salah satu masalah kesehatan yang banyak dihadapi kelompok lanjut 

usia adalah insomnia (susah tidur). Insomnia merupakan keluhan tentang 
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kurangnya kualitas tidur yang di sebabkan karena sulit memasuki tidur, 

sering terbangun tengah malam kemudian kesulitan untuk kembali tidur, 

bangun terlalu pagi, dan tidur yang tidak nyenyak. Insomnia menpunyai efek 

samping bagi kesehatanlansia diantaranya gangguan fungsi mental yang dapat 

mempengaruhi konsentrasi memori kemampuan seseorang untuk melakukan 

kegiatan sehari-hari, stres dan depresi dimana ketika seseorang kelelahan 

yang amat sangat akibat kesulitan tidurakan membuat emosi kejiwaan 

semakin tidak stabil sehingga seseorang penderita bisa menjadi stres dan 

perubahan pola tidur telah terbukti secara signifikan mempengaruhi suasana 

hati yang apabila berlanjut dapat menjadi tanda kegelisahan dan depresi, sakit 

kepala yang terjadi pada malam hari atau dinihari, penyakit jantung, 

kecelakaan, penurunan gairah seksual bagi laki- laki, gangguan penglihatan 

yang buruk dan kurang kurang konsentrasi, badan terasa pegal-pegal atau 

tidak segar ketika bangun tidur, dan anemia. Chaerun Nissa (2022). 

Insomnia pada lansia disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor 

status kesehatan, penggunaan obat-obatan, kondisi lingkungan, stres 

psikologis, diet/nutrisi, gaya hidup menyumbangkan insomnia pada usia 

lanjut (Prananto, 2016). Gangguan tidur berdampak pada kehidupan sosial 

penderita, psikologis, fisik, dan ekonomi. Dampak dari insomnia cukup berat, 

diantaranya adalah hilangnya produktivitas dan biaya pengobatan pada 

pelayanan kesehatan. Selain meningkatkan risiko penyakit generatif seperti 

hipertensi dan jantung, depresi dan stres ternyata juga merupakan manifestasi 

gangguan tidur (Ghaddafi , 2010). Gangguan tidur juga meningkatkan risiko 

terjatuh pada lansia (Helbig et al, 2013) serta keinginan bunuh diri dan 

penyalahgunaan obat (Nadorff et al, 2013). 

Terapi untuk penanganan gangguan tidur dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 

terapi farmakologis dan non-farmakologis. Terapi farmakologis yang 

digunakan adalah pengobatan utama dalam penanganan gejala insomnia. 

Obat-obatan ini termasuk sedativehypnotic, antihistamin, antidepresan, 

antipsikotik dan antikonvulsan. Masalah yang terjadi pada lansia yang 

mengalami gangguan tidur diperlukan penanganan atau sikap yang tepat 



 3 

Fakultas Ilmu Kesehatan UNSULBAR 

untuk mengatasinya dengan tindakan non farmakologis yaitu pijat refleksi 

kaki (Gehrman dan Ancoli-Israel, 2010). Terapi pijat kaki merupakan salah 

satu massage therapy yang dapat menyembuhkan hampir semua penyakit, 

serta merupakan terapi yang aman dan tanpa efek samping (Pamungkas, 

2010). 

Manfaat pijat refleksi untuk kesehatan sudah tidak perlu diragukan 

lagi. Salah satu khasiatnya yang paling populer adalah untuk mengurangi rasa 

sakit pada tubuh. Manfaat lainnya adalah mencegah berbagai penyakit, 

meningkatkan daya tahan tubuh, membantu mengatasi stress, meringankan 

gejala migrain, membantu penyembuhan penyakit kronis, dan mengurangi 

ketergantungan terhadap obat obatan (Prima, Pangastut, Setiyarini, & 

Effendy, 2020; Wahyuni, 2014). 

Menurut beberapa penelitian lain menunjukan bahwa pijat kaki juga 

meningkatkan sekresi hormon seperti dopamin dan serotonin, yang memiliki 

peran utama adalah menciptakan euforia dan kebahagiaan pada orang, dan 

akibatnya mengurangi kecemasan pasien, menekan kecemasan dapat secara 

langsung mempengaruhi dan meningkatkan kualitas tidur (McGowan et al, 

2016). 

Pijat refleksi kaki memberikan rangsangan berupa tekanan pada syaraf 

pada telapak kaki. Rangsangan tersebut diterima tekanan pada saraf padat 

elapak kaki. Rangsangan tersebut diterima oleh reseptor saraf (saraf penerima 

rangsangan). Rangsangan yang diterima ini akan diubah oleh tubuh menjadi 

aliran listrik, kemudian aliran listrik tersebut langsung dikirim keotak. Sinyal 

yang dikirim langsung keotak dapat melepaskan ketegangan dan memulihkan 

keseimbangan keseluruh tubuh (Dewi & Hartati, 2015). 

Hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yaitu dengan 

dilakukannya oleh (Abbasi et al, 2018, juga menunjukan bahwa pijat refleksi 

kaki efektif dalam meningkatkan kualitas tidur. Hasil penelitian yang juga 

dilakukan oleh Azadeh et al tahun 2016, dapat disimpulkan bahwa pijat 

refleksi kaki signifikan dalam meningkatkan kualitas tidur pada lansia. 
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Hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa Terapi 

Pijat Kaki pada penderita Insomnia ternyata sangat mudah dilakukan, 

menghemat biaya bisa dilakukan kapan saja. Hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada pasien Insomnia didapatkan data bahwa pasien 

belum pernah mendapatkan Terapi Pijat Kaki baik dipelayanan kesehatan 

terdekat atau dilingkungan sekitar dan sebanyak 8 orang yang mengalami 

Insomnia pada Lansia. 

Berdasarkan data diatas, maka diperlukan alternative tindakan untuk 

menurunkan Insomnia pada lansia salah satunya dengan terapi pijat kaki. 

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan Evidence Based Nursing 

(EBN) dengan judul “Pengaruh Terapi Pijat Kaki Terhadap Perubahan 

Tingkat Insomnia Pada Lansia Di Balai Rehabilitas Sosial Lajut Usia 

(BRSLU) Gau Mabaji Tahun 2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh terapi pijat kaki 

terhadap perubahan tingkat insomnia pada lansia” 

C. Tujuan 

a. Tujuan Umum 

Diketahuinya pengaruh Terapi Pijat kaki terhadap perubahan tingkat 

Insomnia pada lansia 

b. Tujuan Khusus 

1. Diketahui tingkat insomnia sebelum dilaksanakan terapi 

pijat kaki 

2. Diketahui tingkat insomnia sesudah dilaksanakan terapi pijat 

kaki 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang peneliti harapkan setelah proses penelitian yaitu : 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
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pengalaman peneliti terhadap pengaruh terapi pijat kaki terhadap 

perubahan tingkat insomnia pada lansia sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas. Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan peneliti lain 

untuk meneliti efektifitas tehnik relaksas pijat kaki 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

alternatif perawatan pada lansia penderita insomnia serta sebagai upaya 

pengembangan ilmu keperawatan komunitas khususnya gerontik 

3. Bagi Masyarakat 

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui 

informasi yang terkait dengan penelitian agar bisa menjadi acuan dalam 

menjalani pola hidup yang sehat kedepannya 

4. Bagi Perawat 

Memberikan alternatif intervensi keperawatan non farmakologis bagi 

perawat dalam merawat lansia yang mengalami insomnia. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penerapan EBN yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh terapi pijat kaki terhadap tingkat insomnia 

lansia dapat disimpulkan bahwa 

1. Terdapat tingginya insomnia pada lansia sebelum diberikan terapi pijat 
kaki 

2. Terdapat pengaruh pemberian terapi pijat kaki terhadap 

tingkat insomnia lanisa di Balai Rehabilisasi Sosial di Gau 

Mabaji Gow. 

B. Saran 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pengalaman peneliti terhadap pengaruh terapi pijat kaki terhadap 

perubahan tingkat insomnia pada lansia sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas. Penelitian diharapkan dapat menjadi acuan peneliti lain 

untuk meneliti efektifitas tehnik relaksas pijat kaki 

2. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

alternatif perawatan pada lansia penderita insomnia serta sebagai upaya 

pengembangan ilmu keperawatan komunitas khususnya gerontik 

3. Bagi Masyarakat 

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui informasi 

yang terkait dengan penelitian agar bisa menjadi acuan dalam menjalani 

pola hidup yang sehat kedepannya 

4. Bagi Perawat 

Memberikan alternatif intervensi keperawatan non farmakologis bagi 

perawat dalam merawat lansia yang mengalami insomnia 

 


